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Abstrak
UMKM pembuatan tahu rumahan bapak bambang adalah
produsen tfahu bima dengan bahan utama kedelai. Tahu

merupakan hasil olahan dari bahan dasar kedelai melaluiproses
pengendapan atau penggumpalan oleh bahan penggumpal.
Kedelai memiliki keunggulan sebagai produk pangan yang baik
untuk peningkatan pemenuhan gizi protein dengan harganya yang
relative murah, praktis, dan mudah diperoleh. Kami merupakan
salah satu mahasiswa STIE BIMA  yang bergerak di bidang
pengembangan penjualan tahu melalui sosial media. Bapak
bambang hanya mengolah satu jenis tahu yaitu tahu biasa.
Mahasiawa STIE BIMA yang turun langsung dalam mewawancarai
serta melihat langsung cara pembuatan tahu dengan meliputi
perendaman, pencucian, penggilingan, pemasakan, penyaringan,
pemotongan, hingga pengemasan. Bahan pembuatan tahu
mahasiswa yaitu bahan pembantu. Pengawasan mutu dilakukan
oleh pemilk usaha terhadap bahan baku, proses produksi, dan
produk akhir untuk menghasilkan tahu yang berkualitas.

Kata Kunci : Pemasaran Digital, Sosial Media

Abstract

Mr. Bambang's home tofu making UMKM is a producer of Bima fofu
with the main ingredient being soybeans. Tofu is a processed
product made from soybeans through a process of precipitation or
coagulatfion by a coagulating agent. Soybeans have the
advantage of being a good food product for increasing protein
nufrition at a relatively cheap, practical and affordable price easily
obtained. We are one of the STIE BIMA students who are engaged in
developing fofu sales through social media. Mr. Bambang only
processes one type of tofu, namely ordinary tofu. STIE BIMA students
who participated directly in interviews and saw first hand how fo
make fofu, including soaking, washing, grinding, cooking, filtering,
cutting and packaging. The materials for making student tofu are
supporting materials. Quality control is carried out by the business
owner on raw materials, production processes and final products to
produce quality tofu.

Keywords: Digital Marketing, Social Media
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PENDAHULUAN

UMKM pengaragjin fahu rumahan bapak
bambang adalah produsen tahu bima
dengan bahan utama kedelai. Dalam proses
pembuatan tahu menggunakan alat
seadanya vyaitu menggunakan uap serta
mesin penghancur tahu hanya satu.

Transaksi bisnis melalui internet merupakan
safu fenomena bisnis baru. Salah satu manfaat
internet sebagai sarana memperkenalkan dan
memasarkan produk barang atau jasa. Dari sisi
finansial, pemasaran online sangat
menjanjikan untuk peningkatan laba usaha.
Pemberdayaan dan pengembangan Usaha
Mikro, Kecil dan  Menengah  (UMKM)
merupakan upaya yang ditempuh pemerintah
Indonesia untuk mengatasi masalah
pengangguran dan kemiskinan.

Hampir seluruh sendi kehidupan
masyarakat mendapat tekanan ekonomi yang
sangat besar dan masif. Indonesia mengalami
efek ekonomi yang sangat berat, dimana
kesehatan memukul sosial, sosial memukul
ekonomi, dan ekonomi juga pasti akan
mempengaruhi dari sektor keuangan terutama
dari lembaga-lembaga keuangan bank dan
non bank.

Media sosial juga dapat mempunyai
fungsi potensial dalam bisnis yaitu
mengidentifikasi pelanggannya, mengadakan
komunikasi timbal balik, membagikan informasi
untuk dapat mengetahui obyek yang disukai
pelanggan, kehadiran pelanggan, hubungan
antar pelanggan berdasarkan lokasi dan pola
interaksi, reputasi  perusahaan di  mata
pelanggan dan membentuk kelompok antar
pelanggan. Distribusi yang didukung oleh
teknologi pun mampu meningkatkan kuantitas
produk untuk sampai ke tangan konsumen.
Media sosial yang saat ini menjadi tren anak-

anak muda mengekspresikan diri menjadi
peluang besar sebagai media iklan maupun
promosi bisnis. Media sosial seperti Facebook,
Instagram, Twitter, WhatsApp, dan lain
sebagainya sekarang banyak dimanfaatkan
untuk media bisnis, baik dari produk produk
yang sudah ternama hingga produk buatan
sendiri. Dengan infernet para pelaku usaha
dapat  memberikan  efisiensi  anggaran
pemasaran, infernet memiliki jangkauvan yang
luas, akses mudah dan biaya murah. Hal ini
terbukfi dengan banyaknya wusaha yang
mencoba menawarkan berbagai macam
produk menggunakan media sosial.

Media sosial memang sangat diminati

UMKM untuk  mengembangan  bisnisnya.
Media sosial mempunyai pengaruh yang
sangat  besar, masyarakat lebih  cepat

menerima informasi lewat internet. Dengan
akses yang mudah dan cepat hal ini
dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil
UMKM untuk lebih berani mempromosikan
produk-produknya karena jaringan internet
sangat luas dan fidak ada batasan waktu dan
wilayah hingga menjadikan media pemasaran
yang efektif.

Dengan adanya pengenalan sistem
pemasaran digital ini diharapkan para pelaku
UMKM bisa lebih mengoptimalkan dan
meningkatkan pengetahuan mengenai sistem
pemasaran digital atau sistem pemasaran
online, sebab melalui sistem pemasaran digital
atau sistem pemasaran online produk-produk
dari UMKM akan dapat lebih dikenal oleh
masyarakat, pemesanan bisa  dilakukan
secara online, sehingga dapat memudahkan
pembeli dan pelaku UMKM dalam bertransaksi
jual beli.

Pemanfaatan media sosial memang
dapat memberikan kemudahan dalam proses
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promosi dan jual beli yang dilakukan oleh para
UMKM untuk memasarkan produknya serta
dapat meminimalkan biaya. Namun masih
banyak pula peloku UMKM yang kurang
mengerti dengan pemanfaatan media sosial
untuk memasarkan bisnisnya, mereka masih
melakukan pemasaran secara tradisional yaitu
dengan memasarkan  produk  langsung
kepada konsumen yang hanya mempunyai
cakupan wilayah yang masih kecil. Biasanya
adalah peloku usaha dikalongan orang tua
yang belum mengetahui fentang pemasaran
online.

KAJIAN LITERATUR

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) penyebutkan definisi
UMKM adalah sebagai berikut: Usaha Mikro
adalah usaha produktif  milk  orang
perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Usaha Kecil adaloh usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun fidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalom
UndangUndang ini.

Usaha Menengah adalah  usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilokukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan  anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan
Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersinh atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
ini.

Berdasarkan UU No 20 tahun 2008 di
atas jelas menunjukan perbedaan yang cukup
besar baik dari segi aset ataupun omzet
antara usaha mikro dengan kecil dan usaha
kecil dengan menengah. Namun yang jelas
secara keseluruhan UMKM berperan dalam
pembangunan perekonomian nasional, hal ini
sesuai juga dengan UU No 20 Tahun 2008 Bab I
pasal yang berbunyi: “usaha mikro kecil dan
menengah bertujuan  menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalom rangka

membangun perekonomian nasional
berdasarkan  demokrasi ekonomi  yang
berkeadilan.”

METODE PELAKSANAAN
Sasaran kegiatan pengabdian kepada

masyarakat  yaitu  beberapa  Mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilimu Eknomi Bima Adapun
Beberapa tahapan  dalam melakukan

berbagai rencana kegiatan yang mendukung
metode pelaksanaan program penelitian dan
pengabdian masyarakat.

1. Tahap pertama: Identifikasi melalui
observasi dan wawancara kepada
mahasiswa yang akan melakukan PPL
terkait pemahaman mengenai konsep
building learning power untuk
pendidikan karakter.

2. Tahap kedua, melakukan kegiatan
pelatihan dengan memberi konsep
building learning power untuk
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pendidikan karakter menggunakan
metode ceramah dan praktek.

3. Tahap ketiga, Melakukan evaluasi
peloksanaan  dan  tindak  lanjut
kegiatan dengan dengan sesi diskusi
dan tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini mengkaji  tentang

Pemanfaatan sosial media oleh UMKM dalam
memasarkan produk di masa sekarang karena
pak bambang hanya memasarkan prodak
nya tidak menggunakan medsos yang artinya
jaringan penjualannya tidak terlalu luas oleh
sebab itu tim kami melakukan pengembangan
pemasarannya.

Manfaat Sosial Media Ada Beberapa
Yaitu,

% Jangkauan koneksi ke seluruh dunia
dimana tidak ada cara yang lebih
mudah untuk bisnis dan menemukan
seseorang selain . menggunakan  sosial
media. Facebook, Twitter, Instagram dan
masih banyak jenis sosial media lainnya
yang memungkinkan seluruh orang di
dunia dapat berinteraksi satu sama lain.
Hal ini pun kemudian memiliki banyak
efek dan manfaat yang beragam
khususnya bagi pelaku UMKM.
Mempertemukan Orang dengan
Ketertarikan yang Sama, Ketfika Anda
memilih  untuk  berpartisipasi  dalam
sebuah komunitas di jejaring social dapat
memilih mana komunitas yang sesuai
dan inginkan.

Berbagi Informasi  Secara Real-Time,
banyak sosial media yang dilengkapi
dengan fitur untuk melakukan chat
sehingga antara Anda dan orang lain

¢

7
*

X3

%

bisa  berkomunikasi dan  bertukar
informasi secara real-time. Mungkin ini
merupakan fungsi awal sosial media
pertama kali diciptakan, untuk
berkomunikasi dan dapat membantu
peloku  UMKM dalom memasarkan
produk. Banyak pihak yang diuntungkan
dengan fitur ini seperti pelaku UMKM
Dapat menjangkau Target Pasar, media
akan sangat membantu Anda untuk
mencapai jutaan orang kapan pun
peloku UMKM memasarkan. Dengan
sosial media memungkinkan  untfuk
menyebarkan konten produk atau jasa
ke para target UMKM. Sefiap platform
sosial media menawarkan berbagai tools
atau fitur yang memungkinkan bagi
sebuah bisnis untuk  menyampaikan
konten tertentu pada target mereka.
Peningkatan  Sirkulasi  Informasi, Tidak
diragukan lagi, sosial media telah
merevolusi kecepatan sirkulasi informasi
atau berita. Banyak pelaku bisnis yang
bergantung pada sosial media untuk
mengumpulkan dan membagikan
informasi.

Media Sosial Juga Dapat Mengalami

Kerugian Seperti:

®,
0.0

Rentan terjadi kesalahpahaman Sebuah
bahasa satu negara berbeda dengan
negara lainnya, sehingga sebuah konten
yang misalnya saja  Anda anggap
sebagai sebuah lelucon bisa jadi berarti
lain bagi orang lain. Hal ini berlaku
terutama pada ruang lingkup bisnis bagi
pelaku UMKM. Kesalahpahaman akan
sebuah konten yang ada di sosial media
dapat berujung pada masalah besar
dan memiliki dampak di masa depan.
Bahkan, komentar atau pendapat Anda
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mengenai suafu hal yang kemudian
diposting di  sosial media dapat
berdampak bagi jalannya bisnis.

cyber crime atau kejahatan dunia maya
dimana penggunaan sosial media yang
tak semestinya dapat berujung pada
penghinaan atau pelecehan terhadap
orang lain, bahkan anak-anak. Selain itu
seiring  berkembangnya  wakiu  kini
muncul perilaku cyberbullying dimana
orang lain baik perempuan maupun laki-
laki diintimidasi secara negatif oleh pihak
tak bertanggungjaowab melalui sosial
media.

resiko penipuan atau pencurian identitas,
Suka atau tidak informasi yang terposting
di internet telah menjadi konsumsi untuk
semua orang, bahkan penjahat
sekalipun. Banyak pelaku kejahatan
yang dapat dengan mudah mengakses
dan mendapatkan informasi diri Anda
dan memanfaatkannya. Jika mereka

berhasil mencuri identitas diri  Anda,
maka bersiaplah unfuk menghadapi
yang terburuk. Sebuah laporan

mengatakan, kejahatan ini merupakan
salah satu bentuk kejahatan yang paling

cepat berkembang dan menelan
banyak korban.
Membuang  waktu.  Business  Insider

melaporkan bahwa sosial media adalah
penggunaan paling populer dari internet
bahkan melebihi penggunaan email.

Sementara itu smarfphone dan
perangkat mobil lainnya juga felah
menjadi pendorong penggunaan

internet dengan peningkatan sebanyak
60%. Poling yang dilakukan oleh The
GlobalWeblndex  menunjukkan  28%
waktu yang orang lakukan di internet

adalah untuk mengakses sosial media.
Pada angka tersebut, tercatat akses
dilakukan pada jom kerja sehingga
mengakibatkan perusahaan kehilangan

produktivitas.

% Invasi privasi usaha, Sosial media secara
langsung maupun tak langsung
“mengundang” perusahaan saingan

Anda untuk menyerang privasi dan
menjual informasi  yang Anda miliki.
Pernahkah Anda sengaja memberikan
sebuah komentar di Facebook hanya
untuk melihat apakah ada iklan yang
akan muncul yang terkait.

Permasalahan utama pelaku UMKM
saaft ini tengah terkena dampak ekonomi
yakni mengalami penurunan dalam penjualan
maupun permintaan produk barang atau jasa
dari konsumen. Promosi yang dilakukan saat ini
rata-rata masih melalui promosi dari orang ke
orang secara langsung dan melalui broadcast
Whatsapp, namun ada juga UMKM yang telah

meggunakan Facebook. Promosi  melalui
media sosial  masih  kurang  dilakukan
dikarenakan adanya hambatan  dalam

pengetahuan mengelola media sosial yang
kurang dan tidak adanya fasilitas mengakses
media sosial. Dengan demikian, tentunya
inovasi yang tepat sangatlah diperlukan
dalam meningkatkan maupun bangkit dari
adanya penurunan penjualan produk.

Selain itu, pelaku UMKM yang belum
menggunakan social media dikarenakan
adanya kendala seperti tidak mempunyai
handphone android yang memadai dan
karena kendala usia sehingga kurang paham
dalam menggunakan media sosial. Jenis
Promosi yang Digunakan Pelaku UMKM secara
keseluruhan pelaku UMKM mempromosikan
barang atau jasa hasil jualannya dengan
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menawarkan secara langsung ke orangnya
karena cara tersebut dirasa mudah, murah
dan baik produsen maupun konsumen dapat
secara langsung melihat produk yang dijual
sehingga dapat menimbulkan kepercayaan
diantara keduanya dibandingkan dengan
menggunakan social media yang sebelumnya
kita belum tahu produk caslinya seperti apa.
Selain itu, ada juga pelaku UMKM yang
menggunakan  aplikasi  WhatsApp  dan
Facebook untuk melakukan promosi. Oleh
karena itu kelompok kami mengembangkan
ini dalam usaha pak bambang.

Berdasarkan penelitian  menyatakan
bahwa belum ferlihat adanya peningkatan
penjualan, meningkat namun belum signifikan.
Hal tersebut bisa terjadi karena waktu yang
digunakan terlalu singkat untuk mengetahui
adanya efekfif atau tidaknya social media
terhadap peningkatan penjualan.. Diperoleh
gambaran sebagai berikut dimana Strategi
mempertahankan  keunggulan  produknya
sehingga produk tersebut tetap sesuai dengan
permintaan dan harapan dari  konsumen
ketika dipasarkan serta menciptakan produk
yang memiliki mutu yang lebih baik kepada
sesama kerabat ferdekat untuk menunjang
kepercayaan konsumen kedepannya.
Memanfaatkan berbagai jenis media sosial
yang mampu membantu penyebaran promosi
produk menjadi lebih efekiif dan luas serta
merekrut pegawai bantuan yang berasal dari
kerabat terdekat yang mampu dan mengerti
mengenai pengolahan system promosi dan

komunikasi konsumen. Memaksimalkan
pengetahuan mengenai keberagaman
berdasarkan  kategori  produknya  guna

menarik konsumen menggunakan produknya
ketika mendapat informasi promosi. Serta
memanfaatkan SDM  produksi yang efektif

guna tetap menghasilkan produk yang baik
dan dapat dijangkau oleh masyarakat luas.
Serta  Menggunakan desain promosi yang
menarik konsumen dan memperluas
jangkauan konsumen yang lebih luas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa peluang
penggunaan sosial media terhadap penjualan
produk UMKM dapat berpengaruh apabila
dilakukan secara opfimal dari segi lamanya
wakfu promosi dan adanya pengembangan
dalam strategi pemasaran seperti  halnya
meningkatkan kredatifitas produk sehingga
semakin beragam produk yang bisa dijual,
mengoptimalisasi sosial media yang ada untuk
menambah jaringan relasi pemasaran serta
mengalokasikan dana untuk meningkatkan
teknologi informasi sehingga mempermudah
pemasaran produk, contohnya memasang
iklan digital berbayar pada sosial media yang
dapat memperluas pangsa pasar. Adapun
iklan  digital lebih  efektif dan  murah
dibandingkan iklan tradisional seperti sales,
brosur, atau katalog yang dapat memakan
biaya lebih besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
penelitian ini menghasilkan simpulan manfaat
sosial media vyaitu, Jangkauan koneksi ke
seluruh dunia, mempertemukan orang dengan
ketertarikan yang Sama, berbagi informasi
secara Real-Time, menjangkau farget pasar,
peningkatan sirkulasi snformasi. media sosial
juga dapat mengalami kerugian seperti,
rentan terjadi kesalahpahaman, cyber crime
atau kejahatan dunia maya, resiko penipuan
atau pencurian identitas, membuang waktu,
invasi privasi usaha.
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Dimana platform media sosial berperan
penting dalam memasarkan produk. Pelaku
UMKM belum mengoptimalkan pemasaran
produk UMKM melalui media sosial. Beberapa
pelaku UMKM sudah menggunakan media
sosial untuk pemasaran namun masih dalam
skala yang kecil dan belum terorganisir
dengan baik. Pemanfaatan sosial media
sebagai sarana pemasaran produk yang baik
bagi pelaku UMKM di dapat menaikkan
kembali angka penjualan produk UMKM, dan
menjangkau konsumen, Pemanfaatan sosial
media sebagai sarana penunjang yang efektif
bagi berjalanya UMKM.
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